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PERANCANGAN GITAR ELEKTRIK DENGAN EFISIENSI BOBOT
DALAM PENCEGAHAN MSD MENGGUNAKAN MATERIAL HDPE

Gregorius Matthew Nada Dewana

ABSTRAK

Gitar elektrik merupakan instrumen musik yang sangat populer dan terus
berkembang seiring kemajuan teknologtﬁerta pertumbuhan industri musik. Namun,
produksi gitar elektrik secara massal ;‘é'nghmlamh mengandalkan material kayu
seperti berpotensi n&‘:mperceﬁa«t deforbst@m sehfnggaumend‘orong lahirnya inovasi
gitar elektrik berkelan]utan Salah satl-imovas} ‘tersebut adalah pemanfaatan limbah
plastik High'Density Polyethylene &IDPE},sebaga}fnaterlafl flte "atlf yang dinilai

e | 4

kuat, tahan alr, dan mudah dld;tt{ ulﬁpg Pq‘fancangan ini bemlﬂuam rherancang gitar

elektrik beirbah'x? ImQQa\h plast1k iﬁ lang seba,gal al‘?matl'f material yang

yu k/vensmnall. .,Métode Double
Diamond daguﬁ%an untuk fpemg'ﬁmhka pr’oses perancan‘gan secara sistematis

lebih ramah llngkungam.LiL 1band1ngkan

L
melalui Stu&l\_ iteratur, Wawanncarp,. observabl dan analisis! kel_;uruhan pengguna.

Desain utam&qaﬂtﬁd.].hasﬂignbyaﬁu Strathycle (Re.tm)‘ dan Telecycle (Semi
Modern), mem1?1k3-Jgo_b akhlr purwarupa sekl‘ltgfx?a 53-3, 65 kg, sesuai target

efisiensi bobot di bé\wh_ﬂ kg,}iasﬂ simulasi dan/ pen_glg;af; menunjukkan struktur
bodi HDPE kuat, ergonomis, d;}ﬁxg@g_n, digunakan tanpa risiko deformasi atau
ketidakseimbangan distribusi beban. Perancangan ini membuktikan bahwa HDPE
daur ulang dapat diimplementasikan sebagai solusi inovatif untuk gitar elektrik

yang ergonomis ringan, nyaman dan berkelanjutan.

Kata kunci: Gitar Elektrik, HDPE, Efisiensi Bobot, Inovasi Desain, Daur
Ulang, Keberlanjutan.

UPA Perpustakaan IS Yogyakarta



viii

DESIGN OF ELECTRIC GUITAR WITH WEIGHT EFFICIENCY IN
PREVENTION OF MSD USING HDPE MATERIAL

Gregorius Matthew Nada Dewana

ABSTRACK

The electric guitar is a highly popular musical instrument that continues to evolve
with technological advancements and e growth of the music industry. However,
mass production of electric guztarS—stzll I"‘éhéx'a{l wood materials, which potentially
accelerates deforé'ﬁzmgn Meby @ragmg 7h‘el"2mewgence of sustainable
electric guitar mnovatzons One such z'nlgovattpon is the utlllz'a;}b.n of recycled High-
Density Polyethylene (HDE@ plaiiri‘j}:ﬁw as an;glternatz}/r rh@nal valued for

geqycl}ﬂztﬁfy This deszg%z."an‘nsl to develop an
stic- waste as an. envz(zonmbntally friendly

its strength, wateir erszstance"'-.L nd

electric glﬁlmr uﬁlm
alternatlva"-\t conventio woc_)":l. \The ) uble,/B/ jamond Tvref}aqd guided the
\ _
systematic d&wmcess thiru -}uge A\tudzes intervieys, observations, and
g’ﬁﬁ?g ) eys ol
user needs‘.}@:: The pnma;pl deszgﬂ préduced—Sﬂ’atg,@)mle (Retro) and
Telecycle (Semi — h.;___wda ﬁrq;to.ty_pe welgh.tgif ?‘55~3 65 kg, meeting

the weight efficie

arget of be w4 kg. Slmulatl(zzh and tﬁ.s't;ng confirmed that the
e — _-'.-..-

HDPE body structur '_ stro rgonomic, and ﬁomfomﬁle to use, with no risk of
deformation or load distri%%bg_l_aﬂ’ée. This project demonstrates that
recycled HDPE can be implemented as an innovative solution for lightweight,

ergonomic, comfortable, and sustainable electric guitars.

Keywords: Electric Guitar, HDPE, Weight Efficiency, Design Innovation,
Recycling, Sustainability.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gitar elektrik merupakan salah satu instrumen musik yang sangat
populer dan telah mengalami perkembangan pesat sejak awal
kemunculannya, baik dari sisi teknologi maupun desain. Instrumen ini
digunakan dalam berbagai genre musik seperti rock, jazz, blues, dan pop,
dan kini telah menjadi simbol inovasi dalam industri musik modern.
Umumnya, gitar elektrik dibuat menggunakan material kayu seperti alder,
ash, maple, atau mahoni (Ahvenainen, 2019). Seiring dengan
perkembangan industri musik dan teknologi modern, permintaan terhadap
gitar elektrik terus meningkat, mendorong produsen untuk memproduksi

dalam skala yang semakin besar.

Penggunaan kayu dalam jumlah besar untuk industri alat musik
berpotensi berkontribusi terhadap permasalahan deforestasi, yang dapat
berdampak pada keberlanjutan lingkungan dan ekosistem hutan. Seiring
meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan,
inovasi berbasis material ramah lingkungan semakin relevan di industri
musik. Banyak musisi kini mulai memilih produk yang mendukung
keberlanjutan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan dan masa

depan industri musik (Blomgren, 2022).

Sebagai respon terhadap isu lingkungan tersebut, berbagai inovasi
mulai dikembangkan untuk mencari alternatif material. Salah satu inovasi
yang berkembang adalah pemanfaatan limbah plastik, khususnya High
Density Polyethylene (HDPE). Material ini dipilih karena sifat mekanisnya
yang kuat, ringan, tahan air, tahan terhadap pengeroposan akibat serangga,
serta mudah didaur ulang (Murat et al., 2020) . Inovasi ini sejalan dengan
tren industri musik modern yang mengedepankan prinsip ekonomi sirkular,
di mana limbah plastik diolah kembali menjadi produk fungsional yang

berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan.



Menurut The Jakarta Post (2024), Indonesia menghasilkan lebih dari
3,2 juta ton limbah plastik per tahun, dengan sebagian besar berasal dari
kemasan sekali pakai seperti botol dan wadah plastik. Ketersediaan limbah
plastik, terutama jenis HDPE pada sampah rumah tangga maupun industri
sangat melimpah dan mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan tingkat daur ulang yang masih rendah, pemanfaatan limbah HDPE
sebagai material alternatif menjadi salah satu bentuk kontribusi kreatif
dalam mengolah limbah menjadi produk bernilai tambah di sektor industri

musik.

Material HDPE memlhk*rkiunggulan seperti kekuatan mekanis yang
'“‘-\-\.\,
baik, tahan air, ___da-u ‘kemudahan da"lam— .QIOSCS daur ulang. Namun,

2

—\_—-___- -\-\-"‘-\.‘ =
pengguna,an HDPE juga n@ﬂq tantangan tekms yang signifikan,

!

khusursnya terkait aspek bobot ,'ya,ng dbpat mempengaruh} l(enyamanan dan
ergonom1 pengguna;ﬁ@@ tlda‘k di] p’é?;unban.gf{an secaul delsal,n Dalam dunia
gitar e'lektri bobot mé}_ru e"n]a,dl salah satu\‘aspek penting yang
mé‘meng%ruhl ken;q‘l‘manarf d’an""ﬁﬁrformafpemam (éobdt‘ gitar sendiri
dlk'ategorlkan rlng;hﬂengah hobot di bawah 3,6 kg, s'kanda.r pada rentang
3,6- 4,\ k ;idan berat Hetlkmel'ébrhllbqbot 4,1 kg (Sﬂﬁolev J, 2025) . Gitar
denga \bobot yang l?erat .Iiltau leblh dari| 4,1 kg b(j,_l;pefe'nm menimbulkan
dampak® -q_éatl \bagi \pe_mafn yang da_paf menﬁablgan ketidaknyamanan

saat dlgunﬁken,“‘tn\wﬁpmq jika digunakan da'lam'_Vszabu lama.
e r, e

e - I

Tantangan utama ng kemurigklnan besar dihadapi gitaris adalah
kondisi yang tidak nyaman serta risiko gangguan kesehatan akibat
penggunaan alat musik dengan bobot berlebih, di mana beban berlebih pada
tubuh dapat memicu masalah kesehatan seperti Musculoskeletal Disorders
(MSD) (Portnoy et al., 2022). Dalam jangka panjang, kondisi tersebut
berisiko menimbulkan MSD pada musisi, yang dapat diperparah oleh
perilaku penggunaan gitar yang tidak ergonomis, seperti posisi berdiri
dalam waktu lama atau penggunaan strap yang tidak mendukung distribusi

beban secara optimal.
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Menurut World Health Organization (WHO) (2022), MSD menjadi
salah satu penyebab utama kecacatan di dunia, dengan jumlah yang terus
meningkat seiring bertambahnya usia dan aktivitas fisik yang tidak
ergonomis. Data menunjukkan bahwa sekitar 1,71 miliar orang di seluruh
dunia hidup dengan kondisi musculoskeletal yang mencakup lebih dari 150
kondisi, seperti nyeri punggung bawah, nyeri leher, osteoartritis, patah

tulang, amputasi, dan rheumatoid arthritis.

Pada musisi, MSD merupakan salah satu gangguan kesehatan yang
cukup umum dan berisiko dapat terjadi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh studi Terag)j::(:)’lgﬁiﬁsﬁ% __E)Leh Che Daud et al. (2022), prevalensi
MSD pada BELn?E_%_aiaE -Enffsik, @usugﬁ?ﬁfi}?,t_ _r_p_u_si:lglpetik dan tiup berkisar
antara 82% hingga 86% dala i-periode satu taﬁ{l_n_. Sebagian besar musisi
mela[l)or.kar'l nyeri p_adpz_a leher_,_,- I‘.[;hxh{_l, p'.'ﬁnggu_ng atasl','-:‘t_i;ﬁ-,lppnggung bawah,
terufama rlnereka ia#ntg\‘ @jﬁﬁnﬁ%ﬁ ir}stl.j}_ti‘inen belfz_Lt sle:p;l:rtl bass, gitar
elektrlﬁ,'{_-a_ cell atau cori‘fxé_bg_s‘s}s‘gé}t_b,rtfaktor sepert.:i_.'g'blbfo:t ilnstrumen yang
befl__ébiﬁ?\dis?ﬁb%k!ieban fa}lg '-';cf&gk Seil}}bﬁﬁé, dug{{'s.i p'_e?mainan yang
pafljﬁh‘%{:‘ta posi\s“i.:%leng';'lil_rlia}{ﬂr.l yai;lll'g ti_(_iékfergonomi]sf 1‘f1“é11'] adi penyebab
utan;iq tgrj inya ganlklguén: Iefs'e‘l;\_ll}hl(i\/"ipclent etal., %0542 .',.‘i"

IlﬁiMﬂJEU_ig& Leon\, & a.'%gy.—dqlihg__q _(2022&3’_1519%3%; /instrumen gitar
seharusn?i.{__i_glha_llé han;a\ljbértujuan.‘“mefi'i.ngkg:cka}r_l_ _p_?ptlié'.mpilan, tetapi juga
mendukung\kq:q@ef_m% dan performpq.fﬁ?ﬁg__f:dfalam jangka panjang
dengan meminimalisir risiko cedera<akibat penggunaan alat musik. Oleh
karena itu, perancangan gitar ;l_ek;;ik berbahan HDPE tidak hanya menuntut
inovasi pada aspek material, tetapi juga pada desain yang mampu

mengoptimalkan efisiensi bobot dan distribusi beban untuk memastikan

gitar yang dihasilkan tetap nyaman, aman, dan ergonomis saat digunakan.

Dengan memanfaatkan limbah plastik sebagai material utama dan
menerapkan metode Double Diamond dalam proses perancangan, penelitian
ini bertujuan menghasilkan desain gitar elektrik yang tidak hanya
mendukung prinsip keberlanjutan lingkungan, tetapi juga memberikan

solusi fungsional dan ergonomis bagi musisi. Perancangan ini diharapkan
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dapat menjadi langkah nyata dalam mengintegrasikan isu lingkungan ke
dalam praktik desain produk, sekaligus membuka peluang baru bagi industri

alat musik di Indonesia dan dunia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana rancangan gitar elektrik berbahan limbah plastik HDPE
dengan efisiensi bobot dan distribusi beban yang optimal, sehingga
menghasilkan instrumen a,;ya]ié-'’fe/;\g\c>|5‘.cmﬁ)i\s ringan, kuat, dan tetap memenuhi
standar fun’gswn_ﬁl?ta‘s*serta estBt-Lka gltan:el‘eﬁ'tmemddem'?

C. Batagan Masalah -.ru. A || | -.

A\

'Aga terfokus p'&zip la.h]‘:ln yang ada dar?'qes_,hal dengan tujuan
i maka bafa‘san'd'ifam peieilpeangan @1 sebagal berikut:

-"__rl

' A
1. ! gunakan \}5 tzc k IjPE dengan met,]ode Sheet pressing

, agal bahan uta Ih'd?ha _\e dua'ta.n bodi g1taf§ﬁ5tmk

2. ;%Dn@l ini EKS pada,afspdk ergonom‘lﬁy_a.rm efisiensi bobot dan
distribusi beban, \anpa mempert-n'nbangkan ef@k material terhadap
akustlk“a,t?g;‘%hanbl suara gitar. Asptk;suar,a mengacu pada standar
umum komponen gitar.elektrik.

3. Analisis bobot dan distribus_i_géban dilakukan melalui permodelan 3D
berbasis CAD, uji propertis massa gitar, serta simulasi struktur mekanik
pada model digital gitar.

4. Pengujian purwarupa hanya dilakukan untuk menilai aspek bobot,

distribusi beban, dan kenyamanan ergonomi bobot saat dimainkan

gitaris, baik dalam posisi duduk maupun berdiri.

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
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a. Merancang gitar elektrik berbahan limbah plastik HDPE yang
memiliki bobot efisien dan distribusi beban optimal.

b. Menghasilkan desain gitar elektrik yang ergonomis ringan, kuat, dan
nyaman digunakan tanpa mengorbankan fungsionalitas, kekuatan
struktur maupun estetika.

c. Mengembangkan solusi desain yang memperhatikan aspek
keberlanjutan material dan potensi produksi berbasis daur ulang,

sehingga dapat menjadi alternatif inovatif di industri alat musik.

2. Manfaat A
&

"-.-" -

a. Bagh__ a_g.e-mrsl ,dan Mahas;:;‘;'"

*._ o T-m

Perancangan ini }{;‘)ﬁat m.renjadl referen-sl“Qalam perancangan
désam produk i ,t‘zprkele’lym_am\%serta }qembenlﬁn ﬁwasan tentang

pemanfqatan Hb%zba_lg m?ié]gal altérnatif dat{'t

b |
itar elek ‘Q{ "érgd’nomls dapn- rama llngkungan

ik pengurangan

L I.'.I 'u_. . Il. ’ "I
%,\\;H Bagi Industry uslﬂildaﬁ"f)es'ellin Pr@( '| A |

— v
) asil perLlllbﬁn:gan ﬁi’m apat, dlgunakaﬁ";-ebagal acuan bagi
er qa,n deqalnpf ,piroduk dalel.néE }n{ré_embangkan gitar
elektmg\ze}ig- leblt‘l\i‘mgan ergbnomis serta ramaly llngkungan melalui
penggu iall daur ulang. y -

c. Bagi Masyarakat

Perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menggunakan material daur ulang dan
menciptakan inovasi baru yang ramah lingkungan, khususnya dalam
produk-produk populer yang dapat memiliki nilai tambah, seperti gitar
elektrik.
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BAB II. TINJAUAN PERANCANGAN
A. Tinjauan Produk
1. Deskripsi Produk

Produk yang dikembangkan pada perancangan ini adalah gitar
elektrik inovatif berbahan daur ulang High Density Polyethlene (HDPE)
yang diperoleh dari limbah plastik, khususnya tutup botol. Material
HDPE dipilih karena sifatnya yang kuat, tahan terhadap air, tahan
terhadap bahan kimia, serta dapat di daur ulang. Gitar ini dirancang
untuk mengatasi tantanga_p ,e'tgonomls yang sering dialami oleh gitaris
akibat bobot 1nstmInen yang eir{tt, dan distribusi beban yang tidak
optlmah "Proses [;-BduksT@alul b’rose?%v‘t"press molding, dimana
hmbah plastik HDPE dile Ehkan dan dicetak menja i lembaran dengan
karakter1st1k meﬁi_g&rupaei‘kayﬁi"lqembaian ini kérhuc?dtn diproses lebih
1anjut §Qpem perhp‘t,on.gan: ~1ﬁe-nyesualan komphnen | dan finishing

thenggur\l\k teknologf‘-C > uter N)L}rgt,emc Cc%;ltrol ICNC) untuk
._n;xekmasukanaqp)ﬁ;,m yalng"‘tlnggl dalam pembeqtukan' desain serta
menﬁhgkmkan ITmsto as;\s pa1 kebutuhan péﬁgguna Produk ini

cang dengah merhperhat!lk-an distribusi bo'botfyéng optimal dan
efi g‘mnm nomlé“‘__'guha 'fﬁengur'aﬂgl r1s1koﬁ%tsculﬂskeletal Disorders
(MSD):pad _Eﬁqus Iyang memainkan i _;__ﬁ.t.mm_pl:r dalam jangka waktu
lama, sekaligus_niendukung tren l_{_e_rla.ng-ut‘én dengan memanfaatkan
limbah plastik yang cuk e.lin“l;;ah.

2. Definisi Produk
a. Segmentasi

Produk ini ditujukan unuk segmen pasar musisi profesional
dan amatir yang sering bermain gitar dalam durasi panjang dan
membutuhkan instrumen yang nyaman serta ergonomis. Segmentasi
pasar meliputi gitaris genre musik seperti rock, jazz, blues, pop,
metal hingga eksperimental, di mana pemain dapat mengalami

tantangan fisik akibat bobot gitar yang berat. Selain itu, produk ini
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juga menyasar konsumen yang memiliki kepedulian terhadap

keberlanjutan lingkungan.
b. Targeting

Target pasar utama adalah gitaris yang mencari solusi untuk
mengurangi ketegangan otot dan risiko cedera akibat penggunaan
gitar yang berat, sekaligus mendukung nilai-nilai ramah lingkungan
dengan menggunakan material daur ulang. Produk ini juga
ditargetkan kepada komunitas musisi kreatif dan peduli lingkungan

yang tertarik pada inovasi desain instrumen musik masa kini.

P

N

c. Positioning 1‘ .
r— ""_‘-'“'H. | ———— -
¢ _: Gitar elektrlkF"b'abahan HDPE ini \Q\lposwlkan sebagai
A /instrumen 1n0vat1f yahg l"?ﬁnggabl;ngkan aspek"-,e{gonomls bobot,
estetlka med@q, ,.dan *—-klzbé‘rlanjufan ling ngeln D1band1ngkan
<7\ )

.'c_len gitar korhms1e@:berﬂahan kayu sepe 1 mapom atau alder,
3}oduk i enawaiian alqt-h—natlf ?féfr ‘beru mix Imaterzal daur
‘“x\q,lang hmba}l astl un éngan hasil pembluharu-an desain gitar
material serdpa-. ya]mlmu qptlmahsasl’)f oboj yang ringan,
M bepa\rl Joﬁ-tlmg,ll serta dengil.rél= pm’ses produksi yang
me_\l_l\(ﬂlh{(ung perigurangan hmbah plastlk Dengan demikian, gitar ini
dih &;%emadl pilihan bagl*“m&sm,;f yang mengutamakan

kenyamanan ermain sekal;gus berkontribusi pada pelestarian

e

lingkungan.
3. Gagasan Awal

Gagasan awal pengembangan gitar elektrik berbahan HDPE
muncul dari pengamatan terhadap tantangan ergonomis yang sering
dialami oleh gitaris akibat bobot instrumen yang berat dan distribusi
beban tidak seimbang. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
prevalensi MSD pada musisi sangat tinggi (Che Daud et al., 2022;
Portnoy et al., 2022), dan perancangan sebelumnya menunjukkan

produk dengan material alternatif belum memenuhi fungsional bobot
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optimal dari gitar elektrik, sehingga diperlukan solusi desain inovatif
untuk mengurangi tekanan fisik pada tubuh pemain. Di sisi lain,
meningkatnya kesadaran terhadap isu keberlanjutan mendorong
pencarian material alternatif ramah lingkungan. HDPE dari limbah
plastik menjadi kandidat ideal karena sifatnya yang kuat, tahan air, serta
mudah didaur ulang (Murat et al., 2020). Proses pengolahan HDPE
melalui teknik hot press molding memungkinkan material ini digunakan
sebagai pengganti kayu pada bodi gitar tanpa mengorbankan kekuatan

struktural maupun estetika produk akhir.

2 ;":\\\;
B. Perancangan Terdahu]fu:"--' “-»"“‘::\\
"“:"’:“w = —,
Inovas1 dalam bida A‘aperancangan gltar‘hL terus berkembang,

khusqsnya dalam pemanfaatan tex:fal alternatif sﬁbaglall'pengganu kayu

konvensmnal danj Ju tekn-rk sebagai olulsl desam dari gitar
elelqtrlk. B apa prod t"e;%iﬁﬂe‘l[ah dllakukan ya menj jadi referensi
dahm P anca gitar el rlk_"b bahan PE ini d1a1;tt21ranya sebagai
\ A /|
beﬂk\i\ JT\ I| v
&

wled Plastlc llltfli‘ Bo}}' "Weldoo i ,r’;’.-""
Na¥n<_ Q\_‘:’ ;-” We’Q_o‘bﬂﬂzRecyc'l'Eé' 'Gfltar

Merk/ e | : Wedoo.id _-{‘— :'*’
— e
Material : M_i_)_c,-ﬂ{aterial, body recycle plastic
Dimensi D
Harga : Rp9.000.000
Berat : 4 kg — 6 kg bodi HDPE
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Gambar 2. 2. Wedoo.id Recycled Guitar
(Sumber: Nada Dewana, 2023)

Wedoo.id merupakan perusahaan daur ulang yang berada di Bali.

Produk gitar daur ulang Wedoo.id ini menerapkan teknologi daur ulang
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plastik untuk membuat bodi gitar elektrik. Gitar ini diproduksi
menggunakan teknologi oven molding milik Wedoo yang memungkinkan
transformasi limbah plastik cacahan menjadi material solid dan diproses
menjadi bentuk bodi gitar elektrik. Kemungkinan besar, bodi gitar ini dibuat
menjadi bentuk solid dengan ketebalan 4 hingga 5 cm sesuai dengan bodi
gitar pada umumnya, kemudian dipotong dan disesuaikan menggunakan
mesin CNC Router yang juga merupakan bagian dari lini produk

manufaktur Wedoo.
2. Nauf Recycle Guitar by After Waste

Nama Produk f":;f : Nauf
R S
Merlff'lg/lE nd Name %er \
L ""'*.I

|
f
|

o Roovold AN
: ?Recyc%l I|pla|slt1|f|: body

Gambar 2. 3. Nauf Gitar elektrik HDPE
(Sumber: instagram @after waste)

After Waste adalah sebuah industri kreatif di Cianjur yang

memanfaatkan sampah plastik, seperti tutup botol, untuk menciptakan
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produk inovatif berupa gitar elektrik. Bodi gitar yang diproduksi lebih dari
3 kg atau sekitar 3000 tutup botol plastik ini menjadi alternatif unik dan
berkelanjutan dibandingkan bahan kayu tradisional. After Waste
memproduksi gitar elektrik berbahan plastik pertama di indonesia pada

tahun 2022.

3. iVee Guitar Manggani Dragon by Ivan Mulia
Nama Produk :1iVee New-T Manggani Dragon #103

Merk/Brand Name :fiVee Guitar

Material

Gambar 2. 4. Manggani Dragon by iVee Guitar
(Sumber: iveeguitars.com)

Gitar Manggani Dragon dari iVee Guitar adalah gitar resonator elektrik
berbahan logam yang dirancang oleh Ivan Mulia, pembuat gitar asal Indonesia.
Gitar ini memiliki bodi dari plat Aluminium Etsa dengan inlay berbahan

kuningan, sisi bodi kuningan, fingerboard kayu rosewood, fret medium

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta
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berinlay kuningan, serta dilengkapi pickup Ganee dan hardware kuningan.
Keunikan gitar ini terletak pada desain ukiran naga yang terinspirasi dari
tambang emas Belanda di Pasaman bernama Manggani, serta mitos lokal
tentang naga penjaga emas yang membutuhkan ritual persembahan sebelum
tambang digali. Ivan Mulia dikenal atas keahliannya dalam membuat gitar
berbahan logam dengan teknik ukir yang mengadopsi tradisi Indonesia, hasil
dari pengalamannya selama lebih dari 10 tahun di bengkel pengecoran

aluminium.

4. Gibson Les Paul 1960

.-""_.-"”_

Nama Produl_<___.~—u...

f A

k/Brand Na: i

F& £ - (boww (ti)p) Rosewood

/
regboard) /i

ns1
_ | | \J ﬁL /
14 $8,999.00|(setara Rp 143 .360,65)

\.f! '4’@“'j?

-

sl‘f'j a 24.75 inci 87 cm)

Gambar 2. 5. Gitar Gibson Custom Shop 1960 Les Paul Reissue
(Sumber: www.guitarbrothers.com.au)
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ﬂBEDH HEEI-I'.I' RELIEF

{rmbames Trachinrad Wsight Flelid - Adordorn Wnigh! Flolind
Les Poutt By L=t Preaif ey | e8 Fonsd By

Gambar 2. 6. Gitar Gibson Menggunakan Desain Chambered
(Sumber: www.guitarscanada.com )

terial berkualitas,
l}?ard rosewood.
qut ik kenyamanan
ap g telﬂlk chambered
i /étar untu gurangl bobot.

rofesion /ég:fnengutamakan
X

Merk/Brand Name Feénder Guitar
Material : Semi-Hollow Ash (body), Maple (neck)
Dimensi : Panjang skala 25.5 inci (64.77 cm), jari-jari

fingerboard 7.25 inci (184.1 mm)
Harga : $2,599.99 (setara Rp 41.137.486,27)

Berat :3,13Kg
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Gambar 2. 7. Gitar Fender Telecaster dengan Design Thinline
(Sumber: www.fender.com)

Fender American Vintage II 1972 Telecaster Thinline adalah gitar

elektrik yang mengusung desain semi hollow khas Thinline. Gitar ini

!
$

: Maple (body~dan-top), Mahogany (neck),

‘ Rosewood(fingerboard)

Dimensi : Panjang skala 24.75 inci, lebar bodi sekitar
16 inci

Harga : $6,499.99 (setara Rp 102.879.170)

Berat :3,5-4,2 kg

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta



15

Gambar 2. 8. Gitar Gibson ES-335 Dengan Desain Semi Hollow
(Sumber: www.gibson.com)

Gibson ES-335 Sixties Cherry adalah gitar semi hollow ikonis yang
menggabungkan desain klasiksdengan performa modern. Dengan bodi
berbahan tiga lapis maplg%__pfiﬁfar 1\ neck mahogany, dan fingerboard
rosewood, gﬁair-lf memiliki ton"é:‘\\[ang s n‘rrb?ﬁ’rg-aﬁtara warmth khas hollow
body dan’ sq‘staln solid body. q;Lengkagl pickup huﬁl}bﬁs,ter kaliber, ES-335
1deaL11ptuk 'berbaga}g?nre musﬂ( 'q'a,x‘l blugst hingga 'r1)ck-

-—\-\_d—'\-\, i -l 1

L ,.:r'. \YF AL -'.- .
C. Lallddﬁan F A -\'-

f’ [é /)
Perancang itar ktrlk erbahﬁlgh nsrty Polyethylene
by |
(HDP untuk peng;gunaith ou{c{tj r- emerlukalr}g ”dasar teori yang

men

ung agar desaln yang di asﬂl& n ergono'nn /ﬂmgsmnal dan

%
inovatif.

an te@l J_mencaktul k’a,rakter_],g.n-k'-gngr elektrik, sejarah
perkemba%:o\a&fat thaterial HbPE pr.réIiSlp d__esg.m ergonomis, teknik

pengurangan=bobot, ‘serta proses pengq_]ran bobo*t dan konstruksi. Gitar
elektrik berkemban;;z\wwal_‘__abﬁd ke-20 sebagai evolusi dari gitar

akustik dan semakin populer karena kemampuannya menghasilkan suara
yang lebih kuat melalui sistem pickup elektromagnetik. Seiring
perkembangannya, berbagai model gitar bermunculan, salah satunya dari
Fender, yang dikenal dengan model ikonik seperti Telecaster dan
Stratocaster. Fender mempertahankan kayu sebagai material utama
bodinya, tetapi meningkatnya permintaan terhadap kayu dalam industri alat
musik turut berkontribusi terhadap deforestasi. Oleh karena itu, eksplorasi

material alternatif seperti HDPE menjadi solusi yang lebih berkelanjutan.
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HDPE dipilih sebagai material alternatif karena memiliki ketahanan
terhadap kelembaban, kekuatan mekanis yang baik, serta dapat didaur ulang
dengan mudah. Namun, tantangan utama dalam penggunaannya adalah
densitas yang lebih tinggi dibandingkan kayu, yang dapat menyebabkan
gitar lebih berat dan menimbulkan risiko cedera bagi pemusik. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan desain untuk mengoptimalkan bobot tanpa
mengorbankan stabilitas dan fungsionalitas instrumen. Beberapa teknik
desain telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan bobot dalam
gitar elektrik berbahan HDPE, seperti chambered body, struktur modular,
dan distribusi beban lainnya. Té]§n1k -teknik ini memungkinkan gitar tetap
ringan sekaligus mempeﬁ-a-hankan -'dgxa tahan dan kenyamanannya saat
dlgunakan — ;-!._ P *"x

Faktor ergonomi bqlllpot Juéa menjadi \arspek penting untuk
mengurangl risiko ﬁuﬂgulﬂ_{k@l&tﬁﬂ?morﬁrs (MSI!)I) ye]rng sering dialami
pemusik ak{ at penggu@&n Jﬁ%ufnen yang terla,h;l"bsrat dalam jangka
wa‘ktu éma an menér.ﬁpk"éli pr1ns11},pr1ns1p 1{{ d-iHarapkan gitar
elektm_\ berbahan \H\QPE dapat menjad1 ‘Instrumen I|yan'g lebih ringan,
ergonoml dan sest,l lﬁt\uk"\p gunaan Janglqzt&panjang, sekaligus

mena ngm inovasi ctalam lmdustr% mu51k yang 1eb1h l;eﬂ(’elanjutan
e

“\& = A -
1 | r
\ N J

! - J "
"
—r i

1. Gitar E@(—t’fﬂ&ﬁl |" -LEP_'__:--'
T ——-E .-u--"_"-I -

e

Gitar elektrik pertama kali diperkenalkan pada awal abad ke-20
sebagai evolusi dari gitar ;lzlzétik, yang bertujuan untuk menghasilkan
volume suara yang lebih besar dan sesuai dengan kebutuhan musik
modern. Pada tahun 1930-an, eksperimen dengan pickup
elektromagnetik mulai digunakan untuk menangkap getaran senar dan
mengubahnya menjadi sinyal listrik, sehingga suara dapat diperkuat
melalui amplifier (Genani et al., 2013). Desain awal gitar elektrik seperti
Fender Telecaster dan Gibson Les Paul menjadi standar yang terus

dikembangkan hingga kini.
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A b, TRIT T UL |

J/“{Wr 2.9. (ﬁ@ﬁistrik Pertama: The 19 iﬁying Pan”
,n'l (Su!if\]:ff! WW . 1
II . 1 . I

| 1%
dengan nﬁngﬁ .’dlalkan pickup
jal { K{:tika senar bergetar,

yan mepghasﬂkan arus
1 dikirim! k ,.a];nphﬁer untuk

melalui s Ién Tidak seperti

Wt

re %nans;zydfa gitar elektrik
mberikan fleksibilitas

apd bagian utama:

a. Body (Tubuh Gitar)

Umumnya terbuat dari kayu solid seperti alder, mahoni, atau
maple, yang memberikan keseimbangan antara resonansi suara dan

estetika bentuk gitar.
b. Neck (Leher Gitar)

Bagian ini biasanya menggunakan kayu yang kuat untuk
kestabilan nada, kenyamanan bermain, serta kekuatan konstruksi

gitar.
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c. Fretboard (Papan Nada)

Terbuat dari kayu seperti rosewood atau ebony, yang
dirancang untuk memberikan permukaan halus dan responsif

terhadap senar.
d. Bridge, Tuning Pegs, dan Pickups

Komponen logam atau elektronik yang mendukung fungsi

mekanik dan suara gitar.

{52 ) Heagstock
Tuneeg Pegs—7 2>

== Tmsﬁuﬂ&nnha.—'r-:-——hhu

;’/‘; .|‘ i | [
/1 il

| R —
I 3

)
i
|
!
l'llk\'\\ [ W J=i |
Body —. } Bl E‘I'rumeuu'ﬂtl.unln.rﬂa

\ L .-"'l:r o
".k‘k Ix Piougrs <5 :r - m K
\ Ry

i —
: | . o i viokime & Tone Knotrs
Sirirg sume:.__/__,r"' . -
Skrap Pog
N  Gambar 2. 10. Electric Guitar Anatomy )

(Sumber: www.guitaristsource.com)
A — -

e -
2. Tipe Gitar Elektrik - A

—

Sejarah dan perkembangan gitar elektrik sangat erat kaitannya
dengan inovasi desain, kebutuhan musikal, dan kemajuan teknologi.
John Hajduk dalam review buku Amplified: A Design History of the
Electric Guitar by Paul Atkinson menelusuri bagaimana gitar elektrik
berevolusi dari eksperimen awal pada akhir abad ke-19 hingga menjadi
ikon budaya populer abad ke-20 dan 21. Desain gitar elektrik tidak
hanya dipengaruhi oleh kebutuhan akan suara yang lebih keras dan jelas,
tetapi juga oleh pencarian bentuk, material, dan teknologi baru yang

terus berkembang. Peran para perancang, [uthier, musisi, dan
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perusahaan besar seperti Fender dan Gibson sangat signifikan dalam
membentuk tipe-tipe gitar elektrik yang kini dikenal luas di pasaran.
Setiap tipe gitar memiliki karakteristik suara, estetika, dan aplikasi genre
yang khas, serta sering kali menjadi simbol identitas bagi musisi dan

penggemarnya (Hajduk, 2021).
a. Solid Body Electric Guitar

Gitar solid bodi adalah tipe gitar elektrik dengan bodi padat
tanpa rongga resonansi. Inovasi ini muncul untuk mengatasi masalah
Jeedback pada volumes tinggi dan menghasilkan sustain yang
panjang. Gitar 5913_61756&1\\8311&2& dipengaruhi oleh desain Fender
Telgeaster .’da_n“QStratocaﬁ'L?'r sgptéi'G_iﬁ“sgn_lre§ Paul, yang menjadi
s_];a'n.lclll_ér industri sejak ?:9_%:0-an:;1Karakteristill'<l-.h§hz_1ra yang dihasilkan

-

f i . il 4 : AR .
/A [sangat ﬂek51l'];;(a:_l, cocg_lg;u_r_g,__t\%ql_.-berb_a.lﬁal efek tll?n giéigre seperti rock,

/ II, Ilblules, pop, Hingga metal;~ }‘ﬂ. Vit N
BYAN N S\ AY,
W NN v T L A4\

Gambar 2. 11. Fender Telecaster, Gibson Les Paul, Fender Stratocaster
(Sumber: falselyaccused.co.uk)

b. Semi Hollow Body Electric Guitar

Gitar Semi hollow memiliki bodi dengan rongga terbatas
atau blok kayu di tengah, yang menggabungkan keunggulan solid
body dan hollow body. Desain ini menghasilkan suara yang lebih
hangat dan resonan, namun tetap mampu mengurangi feedback.

Model seperti Gibson ES-335 menjadi contoh klasik tipe ini, yang
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banyak digunakan dalam permainan musik jazz, blues, dan

rockabilly.

dengan’gitar akusti

désain ini ‘Wi ngh '.1&1 S

nan daf kaya nuansa

akustik, meski |l p feedbac%’fvolume tinggi.

ollow bodyl‘banym@n an di gc:r;%ﬁes, dan musik
i ch'W

lde 1

; kl}l[.)‘ elektrik. Tipe

dision hite Falcon dan

Gambar 2. 13. Gretsch White Falcon, Gibson ES-175
(Sumber: www.thegearpage.net)

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta



21

d. Chambered Body Electric Guitar

Gitar chambered bodi merupakan pengembangan dari solid
bodi, di mana sebagian bodi padat diberi rongga internal untuk
mengurangi berat tanpa mengorbankan karakter suara dan sustain.
Desain ini menjadi solusi bagi musisi yang membutuhkan gitar
ringan namun tetap memiliki suara khas solid bodi. Fender
Telecaster Thinline adalah salah satu model chambered body yang

terkenal.

Ga bar 2514 e\dé elecaster Thinline
|I | (Su ber:

wwwirgtrofret.com), Y
\U

l adalah varian modéfi

yang dikembangkan dengan fitur-fitur seperti pickup high output,

dari desain Stratocaster,

sistem tremolo canggih, dan neck ramping untuk teknik bermain
yang cepat. Tipe ini sangat populer di kalangan pemain rock dan
metal karena menawarkan suara agresif dan sustain panjang, serta

kemudahan bermain teknik shred.
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bar 2. 15. Superstrat FR
ber: smyczkowe.pl)

e 8L

/ .-'I Offset guitar T

-'"_"H.\_\_\_H_._FF
desain bod I\%{netrls dan kontur
k

enyamahlan e{mam terutama

giiitar san ‘éﬁ Vcréatlle sehingga

, rnq.t]ve dan post-
I aﬂ;lah cont j}gf%éet guitar yang
f{
fl j

Gambar 2. 16. Fender Jaguar, Jazzmaster
(Sumber: www.guitarguitar.co.uk)

3. Pembuatan Gitar Elektrik

Proses pembuatan gitar elektrik terdiri dari beberapa tahapan

yang mencakup persiapan bahan, pemotongan, perakitan, dan
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pengujian. Setiap tahap memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas akhir instrumen. Pada gitar elektrik, vibrasi senar dan struktur

gitar berperan besar dalam menentukan kualitas suara yang dihasilkan.

Menurut penelitian Paté et al. (2015), proses pembuatan gitar

dapat dibagi menjadi enam tahap utama:
a. Raw Neck (Pemotongan Bahan Mentah)

Tahap awal melibatkan pemotongan bahan dasar seperti
kayu atau material alternatif menjadi bentuk kasar sesuai desain neck
gitar. Material seperti _];:at maple mahoni, atau kayu keras lainnya

sermg d1p111h keﬁ‘ena stabﬂI’ea"snya yang baik terhadap tekanan

-"\_\‘\-
mekan'rs ﬂ"-n p%baha%k_i%gkuné“an T I'H

1
b,; Shaped Neck (Eemben'tuk:i’&Lgher)

e o |

A ."a Leher g;:"?al: ?Lbe_nqjk.\lunfuk rlnemberlkan-kehyamanan bagi

pim\m\ Profil }‘E” -ﬁﬁci»aﬂ(an deng-an pr(g’fereﬁfl ergonomis,
A "x y 'atau I}/%fetebala dqn 1ébar leher juga

eny anafdan respon dari se yaﬂg digunakan.
|' - ﬁ“ Nq = 'BBT J

M ipped Neck (Pelnasan an Komponen Leher)f’f
N W\ =

ta‘ﬁ\mm komfioneh sepertl fi ngerboard fret, dan truss
rod {pasan Flzngerboard blasgnya_t __;buat dari kayu dengan

densitas tlnggl seperti rosewood atau ebony, yang memberikan

respon nada dan daya tahan yang baik. Truss rod dipasang untuk

menjaga kestabilan leher terhadap tegangan senar.
d. Machining Body (Pembuatan Body)

Body gitar dirancang menggunakan teknik pemotongan
presisi, baik dengan tangan maupun mesin CNC. Lubang untuk
pickup, kontrol elektronik, dan penyambungan leher dibuat pada
tahap ini. Body dapat menggunakan kayu solid seperti alder atau ash,
atau material komposit tergantung pada desain dan kebutuhan

.Perakitan
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